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A. Latar Belakang
 
1. Mengapa penting memahami karakteristik Individu dalam bisnis
Individu mempunyai karakteristik atau ciri khas yang berbeda dengan yang lainnya. Perbedaan individu mempengaruhi seseorang dalam berperilaku, tak terkecuali pada saat berada di lingkungan kerja. Karakteristik individu yang beranekaragam menyebabkan kemampuan yang berbeda pula. Karyawan di dalam perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya jika ditinjau dari unsur-unsur tertentu. Individu membawa karakteristik yang utuh ke tempat kerja mereka dan akan berpengaruh terhadap perilaku (Robbins &Judge, 2008).Perbedaan individu nampak dalam segi psikis yaitu intelegensi, bakat, minat, kepribadian, motivasi, dan edukasi (As,ad, 2001).
Aspekaspek karakteristik individu menurut Robbins dan Judge (2008) terdiri dari karakteristik biografis (usia, gender, ras, dan masa jabatan), nilai, sikap, kemampuan, kepribadian, pembelajaran, dan persepsi. Sedangkan Gomes (2003) menyatakan bahwa,“Unsur-unsur (variables) sumber daya manusia meliputi kemampuan-kemampuan (capabilities), sikap (attitudes), nilai-nilai (values), kebutuhan-kebutuhan (needs), dan karakteristik-karakteristik demografisnya (penduduk)” (hlm. 26).Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu adalah karakter, ciri khas, atau perilaku individu baik yang positif maupun negatif yang terdapat dalam diri individu dan mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian perlu memahami karakteristik tiap individu karena hal tersebut berpengaruh dalam organisasi. Dengan memahami karakteristik tiap individu akan memudahkan organisasi dalam hal penempatan dan  pembagian jobdescription.

2. Efek keragaman Individu dalam mengelola bisnis
Dengan adanya keragaman karakteristik individu dalam suatu organisasi maka akan berpengaruh dalam proses bekerja karyawan. Karena dalam setiap organisasi terdapat karakter yang berbeda-beda sehingga diperlukan penyesuaian pada tiap individu. Mereka harus dapat beradaptasi dalam lingkungannya sehingga dapat tercapai tujuan bersama. Dalam keragaman karakter individu dalam mengelola bisnis terdapat efek positif dan efek negatif yaitu :
[bookmark: _GoBack]1. Efek positif : dengan keragaman karakteristik juga terdapat keberagaman pemikiran sehingga dengan adanya perbadaan tersebut maka akan lahir ide-ide yang berdeba-beda. Tidak hanya itu dengan adanya perbedaan tersebut maka dapat menghasilkan berbagai macam solusi dalam menghadapi segala macam masalah. 
2. Efek negatif : efekn negatif dari keragaman individu adalah dapat terjadinya konflik antar individu dikarenakan ketidaksesuaian karakter masing-masing individu. Terkadang dengan adanya perbedaan pendapat dapat menimbulkan perdebatan apabila karakter dari individu tersebut tidak cocok satu sama lain. Karakteristik yangberbeda tersebut juga dapat berpengaruh dalam kerja tim, karena dengan berbedaankarekter tersebut akan sulit menyatukan pendapat sehingga sulit dalam pengambilan keputusan dalam tim. 


3. Manfaat Utama dari Keragaman Karakteristik Individu 

a. Peningkatan Kreativitas

Keragaman di tempat kerja meningkatkan kreativitas. Jikaperusahaan hanya mempekerjakan kelompok heterogen ,yaitu karyawan yang berasal dari budaya, perspektif, dan keadaan sosial ekonomi serupa ,maka perusahaan membatasi kreativitas dan inovasi individu. Sebaliknya, karyawan dari beragam latar belakang akan membawa solusi beragam untuk mencapai tujuan bersama.

b. Peningkatan Produktivitas
keragaman di tempat kerja tidak hanya menghasilkan kreativitas, tetapi juga produktivitas. Dan itu karena kreativitas sebenarnya mengarah ke produktivitas: semakin beragam karakter individu, semakin beragam solusi yang dapat didapatkan.

c. Mengurangi Ketakutan dan Peningkatan Kinerja
keragaman di tempat kerja sangat membantu para karyawan, termasuk siapa mereka dan dari mana mereka berasal. Keinklusifan ini membantu memecahkan hambatan dan mengurangi rasa takut ditolak, tidak hanya itu tetapi untuk ide-ide yang mereka nyatakan.

B.  Kajian Teori

1. Existance, Motive, Soul

· Existance
Dalamkonsepeksistensi, satu-satunyafaktor yang membedakansetiaphal yang adadaritiadaadalahfakta. Setiaphal yang adaitumempunyaieksistensiatauiaadalahsuatueksisten. Dengandemikian.  MenurutBapakGerakanEksistensialis Kierkegaard, menegaskanbahwa yang pertama-tama pentingbagikeadaanmanusiayaknikeadaannyasendiriataueksistensinyasendiri. Iamenegaskanbahwaeksistensimanusiabukanlah ‘ada’ yang statis, melainkan ‘ada’ yang ‘menjadi’. Dalamartiterjadiperpindahandari ‘kemungkinan’ ke ‘kenyataan. Apa yang semulaberadasebagaikemungkinanberubahmenjadikenyataan. Gerakiniadalahperpindahan yang bebas, yang terjadidalamkebebasan dank e luardarikebebasan. Initerjadikarenamanusiamempunyaikebebasanmemilih.Dengandemikianeksistensimanusiaadalahsuatueksistensi yang dipilihdalamkebebasan. Bereksistensiberartimunculdalamsuatuperbedaan, yang harusdilakukantiap orang bagidirinyasendiri.

· Motive
Motif adalahdorongan yang menggerakanseseorangbertingkahlakudikarenakanadanyakebutuhan – kebutuhan yang ingindipenuhiolehmanusia. Motif jugadapatdikatakansebagaidayapenggerakdaridalamdan di dalamsubjekuntukmelakukanaktivitas-aktivitastertentu demi mencapaisuatutujuan (Sardiman, 2007:73).
· Soul
Soul ataujiwamencakuppikirandankepribadianseseorang. Jiwamerupakancerminandariperilaku yang dimunculkanolehseseorangdalambentuktindakandanperbuatannyata yang berhubungandenganrealitaseksternaldiluardirinya. Tindakantersebutmeliputitindakan yang dapatdiamati (perilakuterbuka) maupuntindakan yang tidakteramatiatautidakbisadilihatsecaralangsung (perilakutertutup).



2. Family and Material
· Family
Faktorkeluargaadalahfaktor yang paling utamakarenadarisinilahsemuaberawal. Orang tuamemilikiperanan yang sangatbesardalam proses tumbuhkembanganaksejakdalamkandungandanpembentukankepribadianseoranganak. Di siniperan orang tuadalammendidikanaksangatpenting. Proses pembentukankepribadian yang diperankanolehkeluargatidakdapatdilepaskandarifungsikeluargaitusendiri. 

· Material
Seperti mental, materidankeberanianadalah material ataudasardalampembentukankarakterindividu. Biasanya material didapatdarilingkungankeluarga, lingkunganmasyarakatdanlingkunganpendidikan.Material disinidikaitkandengan factorpembentukkepribadian, yaitu:

a. WarisanBiologis (Keturunan)
Faktorketurunanberpengaruhterhadappembentukankepribadian. Warisanbiologismenyediakanbahanmentahkepribadiandanbahanmentahinidapatdibentukdengandandalamberbagaicara.

b. LingkunganFisik (Geografis)
Perbedaanperilakukelompokterutamadisebabkanolehperbedaaniklim, topografi (permukaanatau relief bumi), dansumberalam. Orang yang hidup di daerahpegunungan yang mengembangkanpertanianakanberbedakepribadiannyadengan orang yang hidup di tepipantaisebagainelayan. Demikian pula, orang yang hidup di daerahpanasdanmiskincenderungberbedakepribadiannyadengan orang daridaerah yang suburdankaya.

c. Kebudayaan
Kebudayaanberperandalammembentukkepribadianseseorangdanmasyarakat. Setiapkebudayaanmenyediakanseperangkatnorma, yang berbedadarimasyarakatsatukemasyarakatlainnyadanmempengaruhikepribadiananggotanya.

Belief, Value, Personality

Belief
Menurut Prasetyo dalam Kurniawati (2007:21), berasal dari kata-kata percaya artinya mengakui atau meyakini akan kebenaran. Kepercayaan adalah hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan dan keyakinan dan kebenaran. Menurut Robbins (2002:139), tim yang berkinerja tinggi dicirikan dengan adanya kepercayaan yang tinggi antar sesama anggota yakni, para anggota percaya akan integritas, karakter dan kemampuan satu sama lain. Selanjutnya, ada lima dimensi yang mendasari konsep dari kepercayaan yaitu : 

1. Integritas: Kejujuran dan kepercayaan. 
2. Kompetensi: Pengetahuan, keterampilan interpersonal dan teknis. 
3.Konsistensi: Dapat diandalkan, mudah diprediksi, dan penilaian yang baik dalam mengendalikan situasi. 
4. Loyalitas: Keinginan untuk melindungi dan menutupi aib orang lain. 
5.Keterbukaan: Keinginan untuk membagi ide dan informasi dengan bebas. Lebih jauh lagi, integritas dan kompetensi merupakan karakteristik yang paling penting yang dicari oleh para individu dalam menentukan kepercayaan orang lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepercayaan adalah derajat dimana seseorang menaruh sikap positif terhadap keinginan baik dan keandalan orang lain yang dipercayainya dalam situasi yang berubah-ubah dan beresiko.

Value
Kata value, berasal dari bahasa Latin valare atau bahasa Prancis Kuno valoir yang artinya nilai. Sebatas arti denotatifnya, valare, valoir, value atau nilai dapat dimaknai sebagai harga. Hal ini selaras dengan definisi nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994:690) yang diartikan sebagai harga (dalam arti taksiran harga).Namun kalau kata tersebut sudah dihubungkan dengan suatu obyek atau dipersepsi dari suatu sudut pandang tertentu, harga yang terkandung di dalamnya memiliki tafsiran yang bermacam-macam.Hargasuatu nilai hanya akan menjadi persoalan ketika hal itu diabaikan sama sekali. Maka manusia dituntut untuk menempatkannya secara seimbang atau memaknai harga-harga lain, sehingga manusia diharapkan berada dalam tatanan nilai yang melahirkan kesejahteraan dan kebahagiaan.Menurut Sumantri (1993:3). Nilai merupakan hal yang terkandung dalam hati nurani manusia yang lebih memberi dasar dan prinsip akhlak yang merupakan standar dari keindahan dan efisiensi atau keutuhan kata hati (potensi).


Personality
Menurut Nimran dalam Kurniawati (2007:17) kepribadian dapat didefinisikan sebagai keseluruhan cara bagaimana individu bereaksi dan berinteraksi dengan orang lain. Menurut Robbins (2008:127), kepribadian adalah keseluruhan cara dimana seseorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan individu lain. Menurut Sofyandi dan Garniwa (2007:74), kepribadian seseorang ialah seperangkat karakteristik yang relatif mantap, kecenderungan dan perangai yang sebagian besar dibentuk oleh faktor keturunan dan oleh faktor-faktor sosial, kebudayaan, dan lingkungan. Menurut Gibson dkk (1985:70), kepribadian ialah pola perilaku dan proses mental yang unik, yang mencirikan seseorang. Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, kepribadian adalah seperangkat karakteristik yang relatif mantap, kecenderungan dan perangai yang sebagian besar dibentuk oleh faktor keturunan dan oleh faktor-faktor sosial, kebudayaan, dan lingkungan.

AbilitiesCompetencies

Abilities
Menurut Wahjono (2010:56), kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Menurut Gibson dkk (1985:54), kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Robbins (2008:57) kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya Sofyandi dan Garniwa, (2007:53) menyatakan bahwa, kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan pekerjaannya. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan adalah suatu kapasitas yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan berbagai kegiatan dalam suatu pekerjaan. 
Kompetensi
Kompetensi merupakan landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu yang lama ( Spencer dan Spencer,1993:9 ). Selain itu, kompetensi juga memiliki pengertian sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat memuaskan di tempat kerja. Secara garis besar, Kompetensi  menjelaskan apa yang dilakukan orang di tempat kerja pada berbagai tingkatan dan memperinci standardmasing – masing tingkatan, mengidentifikasi karakteristik pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan individual yang memungkinkan  menjalankan tugas dan tanggung jawab secara efektif sehinggga  mencapai standard kualitas profesional dalam bekerja.

C. Tantangan

Tantangan Pengelolaan Keragaman Individu

1. Bias 
Bias adalah kecendrungan atau pengistimewaan terhadap sudut pandang tertentu atau ideologi.Ketika harus mengambil keputusan cepat, otak cenderung bergantung pada pengalaman yang sudah terjadi secara berulang. Misalnya, bila melihat lampu oranye berkedip saat berkendara, artinya kita harus hati-hati karena ada kendaraan lain yang hendak berbelok. Sementara bila ada lampu merah, kita harus segera berhenti. Pengalaman-pengalaman ini sangat membantu dalam pengambilan keputusan umum. Ditambah lagi, ketika pengalaman itu sudah menyebar luas di masyarakat, kita bisa memanfaatkannya untuk mendesain produk yang mudah menarik perhatian pengguna.
Tapi di sisi lain, pengalaman memunculkan bias. Kita jadi memiliki ekspektasi atau praduga tertentu terhadap sesuatu. Istilah lainnya adalah stereotip. Praduga ini menimbulkan masalah besar ketika diterapkan kepada manusia.Ketika kita sudah memiliki bias, penilaian kita menjadi tidak adil.
Tak hanya warna kulit, bias juga bisa muncul dari gender, usia, agama, atau faktor lainnya. Ketika kita sudah memilikinya, penilaian kita menjadi tidak adil. Kita menganggap seseorang baik atau buruk bukan karena kualitas, tapi karena praduga dan ekspektasi. Hasilnya adalah sikap diskriminatif yang sangat merusak.
Bias dapat muncul di berbagai aspek perusahaan. Misalnya saat kamu merekrut karyawan. Apabila kamu punya pengalaman buruk bekerja dengan orang dari ras tertentu, kamu bisa enggan menerima karyawan dari ras tersebut. Padahal mereka belum tentu punya sifat yang sama.
Pembentukan kultur perusahaan juga dapat terpengaruh bias. Contohnya, bila kamu pernah bekerja di perusahaan yang memiliki jam kerja fleksibel, kamu mungkin cenderung ingin menerapkan jam kerja yang sama di perusahaan milikmu. Tapi apakah kultur seperti itu pasti cocok, sementara perusahaannya berbeda?Aspek ketiga, yang mungkin paling berbahaya, adalah soal penilaian karyawan. Bias dapat membuatmu memanjakan karyawan yang kamu sukai dan mendiskriminasi karyawan yang tak kamu suka. Padahal dari segi performa, karyawan yang kamu sukai itu mungkin tidak ada istimewanya.Terakhir, bias dapat berpengaruh terhadap cara kerja perusahaan itu sendiri. Sama halnya dengan perusahaan mainan yang memasarkan mobil-mobilan pada anak laki-laki dan boneka ke anak perempuan. Kamu mungkin mengembangkan produk dan memilih pasar berdasarkan praduga tertentu.

2. Prejudice / prasangka
Prejudice / prasangka adalahprilaku yang membawa orang-orang terhadap kesalahan informasi dan akan mengakibatkan masalh tersendiri.Prasangka adalah produk sampingan yang tak terelakkan dari cara kita memproses dan mengatur informasi. Kecenderungan kita untuk mengkategorikan dan mengelompokkan informasi, membentuk skema dan menggunakannya dalam menafsirkan informasi baru atau unik, mengandalkan pada heuristicts (jalan pintas dalam penalaran mental) yang tidak akurat, dan bergantung pada proses memori yang salah, dimana semua aspek kognisi sosial tersebut dapat membawa kita membentuk stereotip negatif dan menerapkannya dengan cara diskriminatif. 
Prasangka terjadi di mana-mana dalam berbagai bentuk, dan hal itu memengaruhi kita semua. Prasangka dapat terjadi dalam dua arah: mengalir dari kelompok mayoritas kepada kelompok minoritas, dan sebaliknya. Kelompok manapun dapat menjadi sasaran prasangka. Banyak aspek dari identitas kita yang dapat menyebabkan kita diberi label dan didiskriminasi, antara lain kebangsaan, ras, etnis, jenis kelamin, orientasi seksual, agama, penampilan fisik, negara, dll.
Beberapa orang memiliki sikap negatif tentang pekerja kerah biru, ada pula yang bersikap negatif terhadap para ceo, dsb. Intinya adalah bahwa tidak satupun dari kita yang benar-benar tidak cedera oleh prasangka; prasangka adalah masalah umum untuk seluruh umat manusia. Ketidaksukaan terhadap suatu kelompok yang berlangsung terus-menerus akibatnya dapat meningkatkan kebencian ekstrim, bahkan dapat diikuti dengan tindakan menyiksa dan membunuh. Salah satu konsekuensi dari seringnya menjadi target prasangka terus-menerus adalah penurunan harga diri seseorang.

D. Solusi

1. Bias
Terkait bias kita memeiliki beberapa solusi. Pertama kita harus bersikap netral terhadap berbagai pilihan dan permasalahan. Bias dapat mucul karna pengalaman ataupun persepsi yang sudah menyebar. Hendaknya kta jangan terpengaruh dengan pandangan itu. Kita harus bisa benar-benar menilai apa yang ada di depan kita, bukan berdasarkan pengalaman atau eprsepsi yang sudah menyebar. Kita harus objektiv supaya apa yang kita nilai adalah benar adanya, bukan karna

2. Prasangka
Untuk prasangka kita memiliki dua usaha, yaitu usaha preventif dan kuratif. Usaha preventif yang kita lakukan adalah menanamkan persaan menerima terhadap orang lain. Setelah itu kita harus mengajarkan pada sesame bahwa kita harus saling menghargai dan menghormati setia perbedaan. Selanjutnya usaha kuratif yang kita lakukan adalah menyembuhkan orang yang sudah terkena prasangka, berupa usaha menyadarkan. Usaha-usaha ini dapat dilakukan oleh media masa terutama koran, tv, radio, dan lain-lain, serta dapat dilakukan oleh para pendidik, orangtua, tokoh-tokoh masyarakat, dan seba
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